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The purpose of this research is to examine the influence of company size, 
financial leverage, net profit margin, operatig profit margin, return on assets, and  
company’s development toward the practice of income smoothing. The sample used 
in this study at 39 manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange 
beginning in 2011 to 2014 were obtained by purposive sampling method.  
 
Independent variable that examined in this research are company size, 
financial leverage,net profit margin, operating profit margin, return on assets, and 
company’s development. Eckel index was used to determine firms who did income 
smoothing and didn’t do income smoothing. The hypothesis was examined using 
binary logistic regression. 
 
According to hypothesis test, the result of this research is company size have 
negative and significant influencetoward the practice of income smoothing. 
Financial leverage which proxied by DER (dept to total equity) have positive and 
significant influence toward the practice of income smoothing. ROA (return on 
assets) and net profit margin have not significant influencetoward the practice of 
income smoothing.company’s development which proxid by EPS (earning per 
share)and operating profit margin and have not significant influencetoward the 
practice of income smoothing. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, financial 
leverage, net profit margin, operating profit margin,return on assets, dan 
pertumbuhan perusahaan terhadap praktik perataan laba. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 39 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
mulai tahun 2011 – 2014 yang diperoleh dengan metode purposive sampling. 
 
Variabel independen yang diuji dalam penelitian ini yaitu ukuran 
perusahaan,financial leverage, net profit margin, operating profit margin, return on 
assets, dan pertumbuhan perusahaan. Indeks eckel digunakan untuk menentukan 
perusahaan yang melakukan dan yang tidak melakukan tindakan perataan laba. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi logistik binari. 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik perataan laba. Financial 
leverage yang diproksikan dengan DER (dept to total equity) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap praktik perataan laba.ROA (return on assets) dan net profit 
margin tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap praktik perataan laba. 
Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan EPS (earning per share) dan operating 
profit margin tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap praktik perataan laba. 
 
 
Kata kunci: ukuran perusahaan, financial leverage, net profit margin, 












I. PENDAHULUAN  
  Menurut penelitian Budiasih (2009), adanya kecenderungan perhatian dari 
stakeholders yang hanya tertuju pada informasi laba, memaksa manajer 
meningkatkan citra perusahaan dengan melakukan dysfunctional behavior (perilaku 
tidak semestinya) melalui tindakan perataan laba.  Menurut penelitian Nyoman dan 
Gerianta (2013), konsep perataan laba dilatarbelakangi oleh teori keagenan yang  
diasumsikan principal (pemilik) dan agent (manajemen) sama-sama memiliki 
kepentingan untuk memaksimalkan utilitas masing-masing dari informasi yang 
dimiliki, sehingga menimbulkan konflik kepentingan  yang disebut asimetri 
informasi.  
  Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor peyebab terjadinya praktik 
perataan laba. Menurut penelitian Prabayanti (2011), perusahaan yang berukuran 
besar cenderung untuk melakukan praktik perataan laba dibandingkan dengan 
perusahaan kecil, untuk menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis dan 
bertambahnya pajak. Penggunaan utang sebagai pembiayaan memiliki risiko bagi 
investor yang mengakibatkan semakin tinggi utang,  maka semakin tinggi risiko yang 
harus ditanggung investor. Menurut    penelitian Suwito dan Herawaty (2005), yang 
memacu manajemen untuk meratakan laba adalah untuk memperbaiki pandangan 
eksternal bahwa perusahaan tersebut berisiko rendah. 
  Menurut penelitian Suwito dan Herawaty (2005), diduga NPM berpengaruh 
terhadap tindakan perataan laba karena margin ini terkait dengan objek perataan 
penghasilan. Semakin besar perubahan OPM menunjukkan semakin besar fluktuasi 
kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba operasi (Slamet, 2003:38). 
Menurut penelitian Budiasih (2009), perusahaan yang memiliki ROA  rendah 
cenderung lebih mudah melakukan praktik perataan laba karena manajemen ingin 
memperbaiki citra perusahaan di mata investor.  
Bagi para investor, pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda 
perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, sehingga investor akan 
mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return) dari investasi yang dilakukan 
menunjukkan perkembangan yang baik. Penelitian ini menguji faktor-faktor yang 
diduga berpengaruh terhadap perataan laba, antara lain ukuran perusahaan, financial 
laverage, NPM, OPM, ROA, dan pertumbuhan perusahaan.  
II. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori Agensi adalah pendekatan yang dapat menjabarkan konsep manajemen 
laba yang terkait dengan perataan laba. Menurut Anthony dan Govindarajan 
(2005:269), teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent di 
mana diasumsikan bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh 
kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 
principal dan agent.  
Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)  
Menurut Watts dan Zimmerman dalam Rahmawati (2012:87-88), terdapat tiga 
hipotesis yang mendorong timbulnya fenomena manajemen laba. 
1. Hipotesis Rencana Bonus  
2. Hipotesis Biaya Politis 
3. Hipotesis Kontrak Hutang 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perataan Laba 
Perataan laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendorong 
manajer untuk melakukannya. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya 
menggunakan lima faktor yang diduga berpengaruh terhadap perataan laba yang 
penjelasannya disampaikan berikut ini. 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan skala untuk menentukan seberapa besar 
kecilnya perusahaan dilihat dari berbagai cara yaitu total aktiva, nilai pasar saham, 
dan lain-lain. Perusahaan dengan total aset yang besar relatif lebih stabil dan lebih 
mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aset yang kecil. 
Albretch dan Richardson dalam penelitian Suwito dan Herawaty (2005) menyatakan 
bahwa perusahaan yang lebih besar lebih cenderung untuk melakukan perataan laba 
dibandingkan perusahaan kecil, karena perusahaan yang besar dipandang lebih kritis 
oleh investor. 
Financial Leverage 
Menurut  Sartono (2001:337), financial leverage menunjukkan proporsi 
penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Semakin besar utang perusahaan, 
maka semakin besar pula risiko yang dihadapi investor, sehingga investor akan 
meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Akibat kondisi tersebut membuat 
perusahaan cenderung untuk melakukan praktik perataan laba. 
Net Profit Margin (NPM) 
NPM adalah rasio antara laba bersih (net profit), yaitu penjualan sesudah 
dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan 
(Syamsudin, 2004:267). Penelitian Santoso (2010) menyatakan bahwa  
berpengaruhnya NPM terhadap tindakan perataan laba diduga karena rata-rata 
perusahaan belum memiliki kinerja yang cukup baik, sehingga manajemen 
melakukan praktik perataan laba untuk memperbaiki kinerja perusahaan agar terlihat 
efektif di mata investor. Semakin rendah nilai NPM suatu perusahaan, maka besar 
kemungkinan perusahaan tersebut untuk melakukan praktik perataan laba untuk 
meningkatkan NPM agar kinerjanya dianggap baik dan efektif terutama oleh pihak 
investor. 
Operating Profit Margin (OPM) 
OPM adalah rasio untuk mengukur tingkat profitabilitas. Sama halnya dengan 
net earnings, investor juga lebih menyukai tingkat profitabilitas yang cenderung 
stabil dibandingkan dengan yang berfluktuasi secara signifikan. OPM merupakan 
salah satu faktor penentu perataan laba, karena semakin tinggi profit suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi juga harapan investor akan kenaikan return saham. 
Return On Assets (ROA) 
ROA menunjukkan kemampuan manajemen dalam memanfaatkan aktiva 
yang digunakan dalam kegiatan operasi. Semakin besar perubahan ROA 
menunjukkan semakin besar fluktuasi kemampuan manajemen dalam menghasilkan 
laba. Hal ini mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan memprediksi 
risiko dalam investasi, sehingga memberikan dampak pada kepercayaan investor 
terhadap perusahaan. Sehubungan dengan itu, manajemen termotivasi untuk 
melakukan praktik perataan laba agar laba yang dilaporkan tidak fluktuatif, sehingga 
dapat meningkatkan kepercayaan investor. 
Pertumbuhan Perusahaan 
Menurut Helfert (1996:39), pertumbuhan perusahaan merupakan dampak dari 
arus dana perusahaan dari perubahan operasional yang disebabkan oleh pertumbuhan 
atau penurunan volume usaha. Kallapur et. al (1999:111) menyatakan bahwa 
partumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 
size, dan tingkat pertumbuhan perusahaan dapat diukur dari beberapa variabel seperti 
price/earning ratio (price per share/earning per share), price/cash flow ratio (price 
per share/cash flow per share), market/book ratio (market price per share/book 
value per share). 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran mengenai hubungan antara financial laverage,NPM, 
OPM, ROA, dan pertumbuhan perusahaanyang  disajikan pada gambar yang 







      
 
         







H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income 
smoothing).  
H2: Financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income 
smoothing). 
H3: NPM  berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing). 
H4: OPM  berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing). 
H5: ROA  berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing). 
H6: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income 
smoothing). 
 




         
          
         
       
     
      
                     
     
        
     
















III. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis  penelitian assosiatif. Menurut Sugiyono (2010:11), 
penelitian assosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI periode 2011-2014.Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik sampling yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu di dalam 
pengambilan sampelnya melalui penetapan kriteria-kriteria yang dianggap 
mewakili populasi. Adapun sampel yang terpilih harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
PROSES PENGAMBILAN SAMPEL 
No Kriteria penelitian Perusahaan 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
selama periode 2011 sampai 2014 
144 
2 perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara 
konsisten  dari tahun 2011 sampai 2014 
(15) 
3 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan tahunan selama periode penelitian 
(27) 
4 Perusahaan yang melakukan merger dan 
akuisisi selama periode penelitian 
(35) 
5 perusahaan yang mengalami kerugian selama 
periode penelitian 
(28) 
Sampel yang digunakan 39 
   Sumber: data sekunder diolah penulis, 2015 
Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Adapun 
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dari 
perusahaan yang terdaftar di BEI dan telah terpilih sebagai sampel penelitian. 
Data sekunder tersebut diperoleh dari situs resmi emiten di www.idx.co.id. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi.Metode dokumentasi yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data dari berbagai literatur dan juga data dari laporan tahunan 
yang dipublikasikan oleh BEI, tentang yang berkaitan dengan  perataan laba. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perataan laba 
yang diukur dalam bentuk indeks yang akan membedakan antara perusahaan yang 
melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak. Perataan laba adalah salah satu 
bentuk manajemen laba di mana pendapatan dan beban digeser antara periode untuk 
mengurangi fluktuasi laba (Arens et al, 2005: 310). Kelompok perusahaan yang 
melakukan tindakan perataan laba diberi nilai 1, sedangkan kelompok perusahaan yang 
tidak melakukan perataan laba diberi nilai 0. Perhitungan indeks Eckel dilakukan 
dengan cara:  
Indeks perataan laba =  
Keterangan: 
 ΔI = perubahan income (laba) dalam satu periode. 
 ΔS = perubahan sales (penjualan) dalam satu periode. 
CV = coefficient of variation (koefisien variasi) dari variabel, yaitu 
standar deviasi dibagi dengan nilai yang diharapkan. 
CVΔI = coefficient of variation (koefisien variasi) untuk perubahan laba. 
CVΔS = coefficient of variation (koefisien variasi) untuk perubahan 
penjualan. 









CVΔI dan CVΔS  =   ∑ (Δx - ΔX) 2:   ΔX 
 n - 1
 
Keterangan: 
 Δx  = perubahan laba(I) atau penjualan(S) antara tahun n dengan n-1. 
 ΔX = rata-rata perubahan laba(I)/penjualan(S) antara tahun n dengan n-1. 
N  = banyaknya tahun yang diamati. 
Kriteria perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba adalah:  
a. Perusahaan dianggap melakukan praktik perataan laba apabila indeks 
perataan laba lebih kecil daripada 1 (CVΔS>CVΔI).  
b. Perusahaan dianggap tidak melakukan praktik perataan laba apabila indeks 
perataan laba lebih besar sama dengan 1 (CVΔS<CVΔI). 
2. Variabel Independen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 
a. Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan 
karakteristik (besar/kecil) atau pengelompokkan suatu perusahaan. Ukuran 
perusahaan dihitung dengan logaritma natural (Ln) dari total aktiva.  
b. Financial Laverage (FL) 
Menurut Sartono (2001: 337), financial leverage menunjukkan proporsi 
penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Financial leverage 
diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) yang diukur antara total 
hutang dibagi dengan total ekuitas. 
c. Net Profit Margin (NPM) 
NPM menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengukur seberapa besar 
laba bersih yang dapat diperoleh dari setiap penjualan. NPM  dihitung dengan 
laba bersih setelah pajak dibagi total pendapatan. 
d. Operating Profit Margin (OPM) 
OPM digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
operasi pada tingkat penjualan tertentu. OPM merupakan rasio dari laba 
operasi dibagi dengan penjualan bersih. OPM  dihitung dengan laba operasi 
dibagi penjualan. 
e. Return On Assets (ROA) 
Menurut Hanafi dan Halim (2009:157), ROA merupakan rasio keuangan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba 
berdasarkan aset yang dimiliki perusahaan untuk kegiatan operasi kegiatan. 
ROA dapat dihitug dengan laba setelah pajak dibagi dengan total aset.  
f. Pertumbuhan perusahaan 
Menurut Helfert (1996:39), pertumbuhan perusahaan merupakan dampak dari 
arus dana perusahaan dari perubahan operasional yang disebabkan oleh 
pertumbuhan atau penurunan volume usaha. Pertumbuhan perusahaan 
dihitung dengan price per share dibagi dengan earning per share.  
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik binari (regression logistic binary). Penggunaan analisis regresi 
logistik adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi (tepat dan tidak tepat). 
Menurut Ghozali (2011:225), analisis regresi logistik tidak memerlukan uji 
normalitas  dan uji asumsi klasik. Dalam melakukan analisis regresi logistik, 
dilakukan pengujian kelayakan model regresi, manilai seluruh model, dan koefisien 
determinasi. Model regresi logistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
PER_LAB = α + β1SIZE + β2FL + β3NPM + β4OPM + β5ROA + β5PERTM + e 
Keterangan: 
PER_LAB = perataan laba 
SIZE   = ukuran perusahaan 
FL    =financial laverage 
NPM   = net profit margin 
OPM   = operating profit margin 
ROA   = return on assets 
PERTM  = pertumbuhan perusahaan 
β1, β2, β3, β4, β5 = koefisien regresi 
α    = konstanta 
e = standard error (kesalahan 
yang mungkin terjadi (0,05))
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menilai Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi ditentukan berdasarkan nilai dari Hosmer & 
Lemeshow Goodness of Fit Test pada tabel IV.1 sebagai berikut: 
Step Chi-square Df Sig 
1 7.348 8 .500 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015 
Tabel IV.1 menunjukkan bahwa besarnya nilai statistik Hosmer and Lemeshow 
Goodness of Fit sebesar 7,348 dengan nilai probabilitas signifikan 0,500 > 0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa model layak untuk analisis selanjutnya dan model dikatakan fit.  
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
  Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log likelihood 
pada awal (blok number = 0) dengan nilai -2 log likelihood pada akhir (blok number 
=1) sebagaimana terlihat pada tabel IV.2 sebagai berikut: 
PERBANDINGAN NILAI -2 LL AWAL DENGAN 2LL AKHIR 
Keterangan Nilai 
-2Log Likelihood pada awal (block number = 0) 216.159 
-2Log Likelihood pada akhir (block number = 1) 199.584 
        Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015 
Berdasarkan Overall Model Fit pada tabel IV.2 menunjukkan Block Number 
= 0 yang hanya memasukkan konstanta mempunyai nilai -2Log Likehood sebesar 
216,159. Block Number = 1  yang menambahkan variabel bebas ke dalam model 
mempunyai nilai -2Log Likehood sebesar 199,584. Penurunan nilai  -2 Log 
Likelihood ini dapat diartikan bahwa penambahan variabel SIZE, FL, NPM, OPM, 
ROA, dan EPS ke dalam model dapat memperbaiki model.  
Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut IV.3. 
-2 Log likelihood Cox Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
199.584 0.101 0.134 
        Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015 
Hasil pengujian pada tabel IV.3 menunjukkan bahwa uji model summary 
(koefisien determinasi) menghasilkan -2 log likelihood sebesar 199,584 dan koefisien 
determinasi yang dilihat dari nilai Negelkerke R Square adalah sebesar 0,134. Hal ini 
berarti bahwa kombinasi variabel independen yaitu ukuran perusahaan, FL, NPM, 
OPM, ROA, dan EPS mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu 
perataan laba sebesar 13,4%, sedangkan 86,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak diikutsertakan dalam model ini. 
Logistic Regression 
Tabel IV.4 
VARIABLE IN THE EQUATION 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 SIZE -.280 .123 5.183 1 .023 .756 
FL .710 .294 5.821 1 .016 2.034 
NPM -7.791 8.676 .806 1 .369 .000 
OPM 7.542 6.562 1.321 1 .250 1.885E3 
ROA -2.434 2.888 .711 1 .399 .088 
EPS .005 .006 .714 1 .398 1.005 
Constant 3.210 1.647 3.797 1 .051 24.781 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2015 
Model regresi  yang terbentuk berdasarkan nilai estimasi parameter 
dalam Variables in The Equation adalah sebagai berikut: 
IS = 3,210 – 0,280(SIZE) + 0,710(FL (DER)) - 7,791(NPM) + 7,542(OPM) – 
2,434(ROA) +  0,005 (EPS) 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat 
signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (α) = 5% atau 0,05. Berdasarkan tabel IV.4 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Pengujian Hipotesis pertama ( H1) 
Pada  variabel  SIZE diperoleh  koefisien  regresi  sebesar -0,280 dengan 
tingkat signifikansi (ρ-value) sebesar 0,023 < 0,05. Nilai signifikansi yang berada di 
bawah (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik perataan 
laba, sehingga H1 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan ukuran perusahaan kecil, maka manajer perusahaan cenderung melakukan 
praktik perataan laba. 
Secara umum hal ini disebabkan karena perusahaan kecil kurang diperhatikan 
oleh masyarakat, sehingga mereka akan melakukan perataan laba untuk dapat 
menarik perhatian para investor bahwa kinerja perusahaan tersebut baik dengan cara 
melakukan fluktuasi laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyuni, Sambharakresna, dan Carolina (2013), yang menyatakan bahwa 
variabel SIZE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik perataan laba. 
Pengujian Hipotesis kedua (H2) 
Pada  variabel  FL diperoleh  koefisien  regresi  sebesar 0,710 dengan tingkat 
signifikansi (ρ-value) sebesar 0,016 < 0,05. Nilai signifikansi yang berada di bawah 
(α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa FL memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap praktik perataan laba, sehingga H2 
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan FL yang 
tinggi, maka manajer perusahaan cenderung melakukan praktik perataan laba.  
Perusahaan yang menggunakan leverage yang tinggi membuat perusahaan berusaha 
untuk memberikan informasi laba yang lebih baik, agar para investor masih percaya kepada 
perusahaan tersebut. Semakin banyaknya perjanjian hutang memungkinkan perusahaan 
menggunakan perataan laba sebagai metode untuk memenuhi perjanjian hutangnya. 
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Untara, Fadli, dan 
Titi (2009) yang menyatakan bahwa financial leverage tidak berpengaruh terhadap 
perataan laba. 
Pengujian Hipotesis ketiga (H3) 
Pada  variabel  NPM diperoleh  koefisien  regresi  sebesar -7,791 dengan 
tingkat signifikansi (ρ-value) sebesar 0,239 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada di 
atas (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa NPM tidak 
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik perataan laba, 
sehingga H3 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
NPM yang rendah, maka manajer perusahaan tidak cenderung melakukan praktik 
perataan laba.  
Perusahaan yang dapat melakukan pengembalian atas investasi para investor 
sesuai dengan jatuh tempo, maka kepercayaan para investor akan meningkat. Hal ini 
berarti bahwa investor cenderung mengabaikan informasi NPM, sehingga 
manajemen pun menjadi tidak termotivasi melakukan perataan laba melalui variabel 
tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Suwito dan Herawati (2005), 
Widodo (2011), dan Nyoman (2013) yang menyatakan bahwa NPM tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Namun, bertentangan dengan penelitian 
Nyoman dan Gerinda (2013) yang menjelaskan bahwa net profit margin berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tindakan perataan laba. 
Pengujian Hipotesis keempat (H4) 
Pada  variabel  OPM diperoleh  koefisien  regresi  sebesar 7,542 dengan 
tingkat signifikansi (ρ-value) sebesar 0,250 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada di 
atas (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa OPM tidak 
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap praktik perataan laba, 
sehingga H4 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
OPM yang tinggi, maka manajer perusahaan tidak cenderung melakukan praktik 
perataan laba. 
Tinggi/rendahnya OPM perusahaan cenderung berfluktuasi, sehingga para 
investor cenderung tidak memperhatikan OPM perusahaan, sehingga manajer tidak 
tertarik untuk melakukan perataan laba. Penelitian ini mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Widodo (2011) yang menyatakan bahwa variabel OPM tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Pengujian Hipotesis kelima (H5) 
Pada  variabel  ROA  diperoleh  koefisien  regresi  sebesar -2,434 dengan 
tingkat signifikansi (ρ-value) sebesar 0,399 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada di 
atas (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik 
perataan laba, sehingga H5 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan ROA yang rendah, maka manajer perusahaan tidak cenderung 
melakukan praktik perataan laba.  
Hal ini menunjukkan adanya kemungkinan investor tidak hanya 
mempertimbangkan ROA perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi, 
namun juga berdasarkan faktor lain seperti likuiditas perusahaan dan tingkat hutang 
perusahaan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, 
Sambharakresna, dan Carolina (2013), yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba.  
Pengujian Hipotesis keenam (H6) 
Pada  variabel  EPS  diperoleh  koefisien  regresi  sebesar 0,005 dengan 
tingkat signifikansi (ρ-value) sebesar 0,398 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada di 
atas (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa EPS tidak 
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap praktik perataan laba, 
sehingga H6 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
EPS yang rendah, maka manajer perusahaan tidak cenderung melakukan praktik 
perataan laba. 
Investor dalam menginvestasikan dananya tidak didasari tinggi/rendahnya 
variabel pertumbuhan earning per share perusahaan. Jadi, semakin tinggi/rendah 
EPS tidak mempengaruhi minat para investor yang akan menginvestasikan dananya 
untuk perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wijaya (2012) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusaan tidak berpengaruh 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa simpulan yang 
dapat diambil dari penelitian ini adalah :  
1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik perataan 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,023 < 0,05, 
sehingga H1 diterima. 
2. FL yang diukur menggunakan dept to equity (DER) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. Hal ini terbukti dari hasil nilai signifikansi pada variabel 
ukuran perusahaan sebesar 0,016 < 0,05, sehingga H2 diterima.  
3. NPM tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik perataan 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel FL sebesar  0,239 > 0,05, sehingga H3 
ditolak. 
4. OPM tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap praktik perataan 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel OPM sebesar 0,250 > 0,05, sehingga H4 
ditolak. 
5. ROA tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik perataan 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel profitabilitas sebesar 0,399 > 0,05, 
sehingga H5 ditolak.  
6. Pertumbuhan perusahaan yang diukur menggunakan EPS tidak berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap praktik perataan laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini terbukti dari hasil nilai signifikansi 
pada variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 0,398 > 0,05, sehingga H6 
ditolak.  
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu 
diperhatikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang 
ada adalah sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan hanya sebatas perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI. 
2. Periode penelitian hanya empat tahun yaitu 2011, 2012, 2013 dan 2014, 
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan. 
3. Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan yaitu hanya ukuran 
perusahaan, FL, NPM, OPM, ROA, dan pertumbuhan perusahaan dalam 
mempengaruhi praktik perataan laba.  
Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya seyogyanya menggunakan semua sektor perusahaan 
yang terdaftar di BEI, sehingga dapat menghasilkan eksternal validitas 
sampel penelitian yang maksimal. 
2.  Bagi peneliti selanjutnya agar menambah tahun pengamatan yang lebih 
panjang sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain di luar penelitian 
ini yang diduga mempengaruhi praktik perataan laba, seperti dividen payout 
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